BAB V

PENUTUP

5.1.1 Kesimpulan

Untuk menutup karya tulis ini penulis memiliki 2 kesimpulan yaitu:
Faktorisasi umum yang sering muncul sehingga terjadinya pembatalan
pengikatan jual beli adalah ketiadaan niat baik dari pembeli yang sering
terjadinya wanprestasi dimana pembeli tidak memenuhi isi janji yang sudah
dibuat oleh para pihak, yaitu tidak tepat waktu dalam melunasi harga yang
telah ditentukan dan diperjanjikan oleh para pihak. Dan wanprestasi tersebut
merupakan syarat batal dalam suatu perjanjian.

Dalam Putusan Pengadilan Negeri Nomor 571/Pdt/2017/PT.BDG, Hakim
menggunakan Pasal 1450 KUHPerdata dalam memutuskan gugatan
tersebut, yang dalam amar putusannya menyebutkan bahwa Akta
Pengikatan Jual Beli Tanah Nomor 10, tanggal 21 Nopember 2014, yang
dibuat dihadapan Gustiah Rahmawati, SH.,M.Kn. selaku Notaris Kota
Depok adalah batal demi hukum.

5.1.2 Saran

lain:
1.

Saran yang dapat diberikan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini antara

Dalam pembuatan akta perjanjian pengikatan jual beli hendaknya Notaris
mencantumkan klausula atau pasal perjanjian tersebut secara tegas syarat-
syarat batal apabila terjadi wanprestasi maka akan menjadi tanggung jawab
para pihak, dan penyelesaiannya dapat dilakukan melalui mediasi atau
mengajukan gugatan pada pengadilan umum.

Sebaiknya perjanjian pengikatan jual beli dibuat dengan akta autentik,
karena kelebihan dari perjanjian pengikatan jual beli yang dibuat dengan
akta autentik adalah bahwa akta tersebut mempunyai kekuatan dalam hal
pembuktian lahiriah, dimana jika dalam pelaksanaan perjanjian pengikatan
jual beli ada salah satu pihak yang melakukan wanprestasi yang artinya

kemampuan akta itu sendiri umtuk membuktikan dirinya sebagai autentik,
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jadi dengan kata lain akta perjanjian pengikatan jual beli yang dibuat dengan
akta autentik merupakan salah satu alat bukti yang sempurna.
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